BABI
PENDAHULUAN

Masalah

perbankan syari'ah semakin ketat, seiring pemberlakuan UU No
. dasar hukum bagi beroperasinya lembaga perbankan syari ‘wh.
L = memicu lahimya bank syari'ah yang baru baik status bank

o wssha svari'ah.

persaingan  antar bank syeri'eh maupun dengan bank-bank
% wemvs vane tidak bisa dihindarkan ini, membawa dampak positif dan
peshembangan sebuah bank, termasuk bagi bank syari'ah. Dampak
2 memotivasi agar bank saling berpacu menjadi yang terbaik.
 Smmpek  negatifnya  adalah  kekalahan dalam  persaingsn  dapat
B perkembangan bank yang bersangkutan. Kondisi ini akan

san vang besar bagi bank, bahkan dapat mengakibatkan gulung tikar,
vang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka memenangkan
st satunya adalgh dengan cara meningkatkan kinerja keuangan.
Lmere keuangan mempunyai dampak vang luar biasa kepada usaha
nasabah agar tetap setia menggunakan jasanya. Prinsip utama
Shembangkan oleh bank syari'ah dan bank Konvensional dalam

Limenia keuvangan adalah kemampuan bank dalam melakukan



Yamn kemampuan bank syari‘ah memberikan bagi hasil yang

Penilaian kinerja keuangan bank syari'ah dapat dilakukan
fsporan keuangan yang diterbitkan. Yaitu dengan menganalisa
benk syari'ah yang bersangkutan, dengan menggunakan tiga
O Asset (ROA) dan Rerurn On Eguity (ROE) dan rasio
sotal laba bersih dengan total aktiva produktif. Kualitas kinerja
- =& dapat dilihat seberapa besar rasio kinerja keuangan yang
Sesar rasio yang diperolch berarti kemampuan bank syariah
Leuntungan bagi hasil kepada nasabah semakin baik, dan
pesichan rasio kinerja keuangan kecil berarti kemampuan bank

keuntungan berupa bagi hasil kepada nasabah rendah.

s i para pengguna laporan keuangan (nasabah, karyawan,
manajemen) dihadapkan satu kondisi dimana laporan
i ok belum dapat melakukan analisa terhadap kinerja keuangan
= tepat, mengingat laporan keuangan bank syari 'akh sebagaimana
Pedoman Standar Akuntansi Keuvangan (PSAK) No. 59, hanva
ciemen laporan keuangan scbagaimana elemen dalam laporan
Soewensional, ditambah dengan beberapa laporan seperti Laporan
Sevestasi Terikal, Laporan Dana Zakat, Infaq dan Shodagoh serta
Husan. Selain itu di dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan

Seuangan Bank Swyari'ah disebutkan bahwa tujuan akuntansi
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o+ adalah penvediaan informasi keuangan ditambah dengan

weme berkaitan terhadap prinsip syari'eh, yang merupakan
suek svari‘ah. Jika dikaji secara lebih mendalam, maka dapal
Swwan laporan keuangan bank syari 'oh masih berorientasi pada
wakeholders. Tujuan ini sama dengan tujuan akuntansi yang
Sorsn keuangan bank-bank konvensional. Sementara itu jika
seer 2h adalah unit usaha bisnis yang berdasarka syari'ah Islam,
shuntansi keuangan yang digunakan adalah akuntansi svari'ah.
& delam akuntansi syari'ah tidak hanya sebatas menyediakan
Seststan dengan pengambilan keputusan ekonomi saja, akan tetapi
oleh para pakar akutansi svari ‘ah, bahwa tujuan akuntansi
vailu Amar Ma'ruf Nahi Munkar, keadilan dan kebenaran,
bemasamaaa, menghapus riba, dan mendorong zakat. Sehingga
@ twuan  akuntansi  syari‘ah lebih menekankan pentingnya
whormasi bagi penghitungan zakat, pelaksanaan keadilan dan
= vang bertentangan dengan syari'ah. Tujuan-tujuan tersebut
Salsm rangka memenuhi langgungjawab bank kepada direct
indirect siakeholders. Dengan kata lain tujuan akuntansi bank
lebih menekankan pada pemenuhan akuntabilitas (kepada direct

siukeholders dan kepada Tuhan).



Sank dapat menjalankan seluruh kegiatannya dengan baik, maka
& whukan adalah perencanaan, pengoperasian, pengendalian, dan
w20 keuangan secara terus menerus dan mencatainya dalam
wame terdiri dari neraca dan perhitungan rugi-laba. Pada mulanya
e suatu perusahaan hanyalah suatu alat penguji dari pekerjaan
shan tetupi selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat
. mega schagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi
perusahaan tersebul. Dimana dengan hasil analisa keuangan
o sesuatu. Dengan adanys analisa laporan kevangan dapat
W mera suaty bank, karena tingkat kinerja merupakan salah satu alat
hidup. Dari laporan keuangan, maka akan diketahui tingkat
(seha atau tidak sehat), Untuk mengetahui schat atau tidak sehat
melalui aspek vang dilakukan oleh Bank Indonesia, yaitu

Maset. Management, Earning, dan Liquidity).

Legistannya menyangkul uang masyarakat dan kepercayaan yang
wetiap lembaga perbankan harus membuat laporan hasil kinerja
ketentuan-ketentuan dari Bank Indonesia selaku pengawas
Laporan tersebut dapat memberikan informasi kepada pihak-
. diantaranya yaitu : pertama, Dewan Komisaris melalui
dspat menilai prestasi kerja direksi, dan menilai kemungkinan

shan datang dan keuntungan yang akan diterima. Kedwa, Direksi,



san pada periode-periode yang lalu membantu penyusunan
kebijakan-kebijakan yang lebih baik dan tepat, dapat
kepercayaan yang diberikan, mengukur tingkat biaya dari

s derzjat keuntungan yang dapal dicapai. Ketiga, Pemerintah,
s &= laporan hasil kinerja keuangan masing-masing dapat
pa=k seria dapat menilai kinerja suatu bank, serta kebonafitan

r bersangkutan.

w= yang baik akan sangat berpengaruh pada para pemilik dana
wmgmya pada bank terscbut. Scbaliknya, apabila kinerja bank
pemilik dana tidak akan berminat untuk menitipkan vangnya
Asalisis kinerja keuangan ini penting dilakukan sebagai dasar

manajemen lembaga agar (ujuan serta sasaran yang

vz dengan pemenuhan akuntabilitas laporan kavangan bank
(2000), seorang pakar akuntansi syari‘@h merekomendasikan
\Value Added Statement), schbagai tambahan dalam laporan
+ @& lLaporan nilai tambah menurut Baydoun dan Willet (2000),
keuangan yang lfebih menekankan prinsip fill diselosure dan
» moral dan etika. Karena prinsip full discloswre merupakan
mansjemen terhadap proses aktivitas bisnis terhadap pihak-pihak

:j & Ssamnya Kepekaan it terwujud berupa penyajian informasi



Gearbusi pendapatan secara lebih adil. Adanya laporan nilai
maimsiream tujuan akuntansi dari decision making bergeser

sosial,

desgan  kinerja  keuangan bank syar'ah, dengan belum
Swwrsn nilai tambah sebagai laporan keuangan tambahan dalam
Saek syari'ah, maka selama ini analisis kinerja keuangan bank
y Swimsackan pada neraca dan laporan rugi laba saja. Hal ini
amalisis belum menunjukkan hasil yang lepat. karena laporan laba
‘wpersn yang lebih memperhatikan kepentingan direct stakeholders
pencapaian profit yang maksimal. dengan mengesampingkan
* gk lain (karyawan, masyarakaal, social dan pemerintah).
diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada direct stakeholders
s=a Sementara dengan laporan nilai tambah kemampuan bank
#emghasilkan profitabilitas dihitung dengan juga memperhatikan
lee seperti karyawan, masyarakal, pemerintah dan lingkungan.
: wane diperoleh dalam distribusinya tidak hanya sebatas padu direct

melainkan juga kepada indirect stakeholders.

emdasar antara sistem konvensional dan syari’ah adalsh prinsip
Sesdssarkan bunga dan bagi hasil. Perbedaan sistem ini membawa
Serbeda pula dalam perolchan manfaat secara ekonomi. Dalam

hasil lebih mudah diperkirakan dan lebih mudah tampak



wemesm bunga menerapkan perhitungan di muka dan tanpa

e pemanfaslan duna. Akan tetupi, manfaat ini sebenamya
& dalamnya tidak tersirat aspek keadilan berupa pembagian
Sask svari ah, sistem tingkat bunga tidak digunakan. Instrumen

miwiah sistem bagi hasil usaha yang diarahkan langsung kepada
& dalamnya tersirat keadilan berupa pembagian resiko. Untuk

PT. Bank Syari’ah Mandiri sebagai bank umum syari’ah
ssean wsahanya menjalankan prinsip syari‘ah, dan PT. Bank Rakyat

» saew vang kegiatan usahanya secara konvensional, maka penulis
penelitian  dengan  mengambil  judul :  “ANALISA

RINERJA KEUANGAN BANK MELALUI PENDEKATAN
VABILITAS, RENTABILITAS, LABA RUGI DAN NILAI

Al PERBANKAN SYARIAH DAN  PERBANKAN



s latar belakang masalah lersebut. maka akan menjadi
penclitian ini adalah :

kinerja keuvangan perbankan syariah jika dibandingkan
perhankan konvensional, jika dianalisis dengan menggunakan

likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, laba rugi dan nilai

perbedaan  kinerja  keuangan perbankan syariah jika
dengan perbankan konvensional, jika dianalisis dengan
pendekatan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, laba rugi

i tambah.

\ demgan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

mengetahui  kinerja keuangan perbankan syariah dengan
konvensional, jika dianalisis dengan menggunakan

likuiditas. solvabilitas. rentabilitas, laba rugi dan nilai



memestahui perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah jika
dengan perbankan konvensional, jika dianalisis dengan
pendekatan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas. laba rugi

p smmbah.

vang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

Weswesman analisis dan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan

= &lapangan vang lerkail dengan disiplin ilmu manajemen yaitu

Bank

sehagai sumber informasi atau dapal dipakai sebagai data
wtwes bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan fungsi

Lhususnya dalam salah satu fungsi yaitu mengetahui kesehatan



gemetwian ini, dapat digunakan scbagai masukan kepada pihak
entuk mengevaluasi kincrja bank khususnya yang berkaitan

bank.

I, hasil penelitian ini diharapkan dapal dijadikan acuan
wwuk membentuk atau menambah Unit Usaha Syariah atau

= menjadi bank syariah.
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